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SUMPAH PEMUDA DAN
REVOLUSI MENTAL

EVOLUSI Men-
tal adalah sebuah
agenda revolusi
yang digawangi
oleh Presiden RI terpilih
dalam Pemilu 2014, Jokowi
beserta para pendukungnya.
Revolusi mental sarat akan
makna. Lebih dari sekedar
sebuah agenda politik. Satu
hal yang perlu kita catat di
sini adalah “ketika ada asap,
maka pasti ada api. Ketika
ada pemikiran mengenai
pentingnya diadakan sebuah
revolusi mental, maka pasti
ada penyebabnya.” Apa se-
benarnya yang terjadi pada
mental orang-orang Indone-
sia, sehingga ada pemikiran
tentang diperlukannya revo-
lusi terhadap mental-mental
orang Indonesia tersebut?
Jika kita beranjak dari
fenomena-fenomena yang
terjadi sejak bergulirnya
reformasi Indonesia 1998,
maka pemikiran tentang
dibutuhkannya sebuah revo-
lusi terhadap mental adalah
sebuah kewajaran. Hal ini
mengingat semakin marak-
nya korupsi dan pertikaian di
mana-mana yang mengarah
pada perpecahan bangsa In-
donesia. Hal yang menunjuk-
kan bahwa jiwa nasionalisme
pada orang-orang Indonesia
sudah semakin surut, terma-
suk pada kalangan pemuda.
Nasionalisme sangat ber-
talian erat dengan persatuan
bangsa sebagaimana diikrar-
kan oleh para pemuda Indo-
nesia di tahun 1928 untuk
mengikatkan diri dalam satu
bangsa, satu tanah air dan
satu bahasa, yakni Indonesia.
Mengenai apa saja yang men-
jadi dasar persatuan bangsa
tersebut telah pula disebut-
kan secara jelas pada alinea

. ketujuh naskah Sumpah

Pemuda, yaitu: “Mengeloear-
kan kejakinan persatoean
Indonesia diperkoeat dengan
memperhatikan dasar per-
satoeannya: KEMAOEAN,
SEDJARAH, BAHASA,

bangsa melalui Sumpah
Pemuda melalui Kongres
Pemuda 28 Oktober 1928;
bagian dari perintis kemer-
dekaan melalui peran serta
aktif dalam persiapan ke-
merdekaan R hingga pendo-
rong diproklamasikannya
kemerdekaan RI; serta pen-
gawal kemerdekaan dan
kedaulatan rakyat melalui
mobilisasi umum dalam re-
volusi Indonesia 1965 untuk
meruntuhkan rezim orde
lama yang mulai bersifat
absolutisme. Kedua, fase
pasca revolusi 1965 hingga
berakhirnya era orde baru,
dimana pada era ini, pemuda
berharap kehidupan bangsa

- akan menjadi lebih baik de-

ngan berperan aktif dalam
pembangunan dan gerakan
pengawal kedaulatanrakyat.

Gerakan tersebut dapat ter-
lihat dari mobilisasi gerakan
reformasi 1998 atas penyim-
pangan dan penyalahgunaan
kewenangan amanat rakyat
oleh pemerintah orde baru.

Ketiga, fase reformasi sam-
pai sekarang, dimana para
pemuda telah menghantar-
kan para pemimpin bangsa
untuk mereformasi sistem
hukum dan kehidupan ber-
negara yang pro-kedaulatan
dan kesejahteraan rakyat.

Reformasi telah membuat
diamandemennya UUD 1945
dan perombakan terhadap
sistem ketatanegaraan In-
donesia.

Pertanyaannya sekarang
adalah bagaimanakah peran
pemuda baik kini maupun
nanti dalam rangka tetap
menjaga persatuan bangsa
dan menjaga agar cita-cita re-
formasi tidak dlslmpangkan?

nya, sekaligus pula mampu
menjaga arah pergerakan
kemerdekaan tersebut tetap
selaras dengan apa yang
telah dicita-citakan semula
sebelum kemerdekaan.
Mereka adalah para
pemuda yang cerdas, pro-
gresif dan dinamis, sekaligus
pula memiliki kemampuan
untuk mengorganisir dan
memobilisasi massa ke arah
perubahan, memiliki visi
perubahan ke arah masa
depan yang lebih baik bagi
bangsa Indonesia, idealis
dan pro kedaulatan rakyat.
Pemuda seperti inilah yang
harus diciptakan dalam se-
buah gerakan yang bertajuk
Revolusi Mental. Singkatnya,
revolusi mental harus diarah-
kan kepada pembentukan
pemuda yang cerdas dan ide-
alis, karena dari kecerdasan
dan idealisme itulah mereka
akan mampu mengenali
bangsanya. Paham dengan
jelas apa yang mendasari per-
satuan bangsa Indonesia se-
bagaimana tercermin dalam
naskah sumpah pemuda di
tahun 1928. Bukan hanya
sekedar sadar akan penting-
nya arti persatuan itu sendiri.
Dasar Persatuan
Dasar persatuan pertama
bangsa Indonesia adalah ber-
dasarkan “kemauan”. Dalam
ikrarnya untuk bertanah air
satu, berbangsa dan berba-
hasa satu, para pemuda Indo-
nesia menyatakan bahwa itu
didasarkan pada kemauan
dari seluruh organisasi kepe-
mudaan di Indonesia saat itu.
Dari sini dapat kita tilik
bahwa jika ingin melaku-
kan sebuah revolusi mental,
maka yang perlu chperbaﬂq
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HOEKOEM ADAT, PEN-
DIDIKAN DAN-KEPAN-
DOEAN.

Peran Pemuda

Pemuda memiliki peranan
yang sangat penting dalam
sejarah perjalanan Indonesia
hingga ke era sekarang.

Pertama, fase pra-kemer-
dekaan sampai dengan bera-
khirnya era orde lama dima-
na para pemuda telah men-
jadi bagian dari barisan para
pejuang kemerdekaan; pelo-
por gerakan cendekiawan
Indonesia melalui pendirian
organisasi-organisasi kepe-
mudaan; pelopor persatuan

1'1?{1 i pentlrlg agdr tidak
perlu-lagi diadakan revolusi
secara berulang-ulang karena
terus menerus disimpangkan
oleh para penyelenggara
negara Indonesia di masa
mendatang. Adanya pemiki-

ran tentang dlperlukannya
revolusi mental, menegaskan
bahwa kawalan terhadap
cita-cita reformasi telah gagal
di lakukan.

Jika mau belajar dari se-
jarah Indonesia, maka kita
dapat mengetahui pemuda
seperti apa yang bisa mem-
bawa dan menghantarkan In-
donesia pada kemerdekaan-
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Indonesia itu sendiri unluk 5

bersatu. Keinginan bersatu
harus didasarkan pada kesa-
daran dan kesepahaman bah-
wa persatuan bangsa harus
diletakkan sebagai suatu nilai
dasar atau asas sebagaimana
tercermin dalam penyebutan
kata “asas”, sebagaimana di-
tuliskan dalam Naskah Asli
Sumpah Pemuda 28 Oktober
1928, “Setelah mendengar
poetoesan ini, kerapatan
mengeloerkan kejakinan azas
ini wadjib dipakai oleh segala
perkoempoelan kebangsaan
Indonesia.”
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Dasar persatuan bangsa
yang kedua adalah adanya
“sejarah”. Adanya persama-
an nasib dan kesamaan per-
juangan dalam sejarahnya
untuk membebaskan diri dari
penjajahan adalah landasan
persatuan bagi bangsa Indone-
sia untuk memerdekakan diri.

Berkaca dari sejarah pula
hendaknya revolusi mental
harus dilakukan. Revolusi
mental harus diarahkan da-
lam suatu bentuk persatuan
untuk melawan penindasan
dan penjajahan dalam bentuk
apapun. Dasar persatuan ke-
tiga bangsa Indonesia adalah
“bahasa”. Dalam sejarah
perniagaan antar daerah
dan wilayah di Indonesia,
ada satu bahasa yang sering
dipakai, yaitu bahasa Me-
layu. Bahasa Melayu adalah
akar dari bahasa Indonesia
yang sekarang ini telah di-
sempurnakan dan dijadikan
bahasa pemersatu bangsa.

Jadi bahasa Indonesia
pada dasarnya bukan milik
dari suku bangsa Melayu,
tapi memang sudah mem-
budaya dan mengakar dalam
kebiasaan orang-orang In-
donesia dalam berkomuni-
kasi ketika mereka bertemu,
berdagang, ataupun untuk
saling mengenal dan mema-
hami daerah dan kebiasaan
masing-masing di nusantara.
Dalam kaitannya dengan
revolusi mental, maka bagian
yang harus diperhatikan
adalah nilai-nilai luhur yang
terkandung di dalam bahasa
Indonesia, yaitu nilai-nilai
etika sebagai bentuk pencer-
minan dari nilai-nilai luhur
bangsa Indonesia yang ber-

hudl I\ula1—mla1 1ru tercermm::

/a_masing-
masing. Oleh karena itu pula,
maka revolusi mental dalam
kaitannya untuk menjun-
jung tinggi bahasa persat-
uan, yakni bahasa Indone-
sia, tidak diarahkan untuk
memberangus keberadaan
bahasa-bahasa daerah. Ba-
hasa-bahasa daerah adalah
kekayaan bangsa Indonesia
sehingga sangat perlu pula
untuk dilestarikan terutama
oleh kalangan pemuda agar
tidak punah.

Dasar persatuan keempat
bangsa Indonesia adalah

dengan bahasany
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“hukum adat”. Diletakkan-
nya hukum adat sebagai
landasan pemersatu bangsa
adalah dilihat dari nilai-nilai
adat yang ada di Indonesia.
Dalam nilai-nilai adat yang
ada di masyarakat Indone-
sia terdapat kesamaan ten-
tang nilai-nilai luhur budaya
bangsa yang bukan hanya
patut untuk dilestarikan, tapi
memiliki ikatan kesamaan
satu sama lain dalam sistem
nilainya. Nilai-nilai adat
mengabstraksikan hukum
adat itu sendiri.

Abstraksi hukum adat
itu adalah berangkat dari
filosofi dari perenungan atas
nature, culture, dan religi,
yang kemudian menurunkan
nilai monodualistik, magis
religius, manusia untuk me-
menuhi kebutuhan bukan
keinginan, membedakan
aset dan komoditas, gotong
royong dan kekeluargaan,
pemerataan, harmonis, dan
musyawarah. Aliran nilai-
nilai adat tersebut, lantas ber-
muara ke asas-asas hukum
adat yang beruapa asas ke-
semarataan, kesebandingan,
kualifikasi, objektivitas, dan
subjektivitas. Itulah sebet-
ulnya jantung dari hukum
asli Indonesia, tapi saat ini
malah termarginalkan oleh
pengaruh hukum barat.

Dari sini dapat disimpul-
kan bahwa revolusi mental
hendaknya diarahkan untuk
membentuk suatu kepriba-
dian bangsa yang beragama,
berakhlak baik, dan berbudi
luhur sebagaimana tercermin
dalam nilai-nilai hukum adat.
Nilai-nilai tersebut harus di-
jaga dari berbagai pengaruh
yang liberal, individualis,
hedonis, dan lain sebagainya
yang tidak mencerminkan
watak asli bangsa Indonesia
sebenarnya.

Dasar persatuan bangsa
kelima adalah pendidikan
dan kepanduan. Dimasuk-
kannya pendidikan dan ke-

d«m morahtas. dari sxstem
pendidikan yang diterima
oleh para pemuda Indonesia,
baik di sekolah maupun di
luar sekolah yang ditanam-
kan oleh para soko guru
mereka. Dimasukkannya
kepanduan sebagai salah
satu bagian dari pendidikan,
juga tidak terlepas dari kepa-
haman para pemuda bahwa
alam semesta adalah salah
satu soko guru bagi mereka.

Dari sini dapat disimpul-
kan bahwa revolusi mental
harus dikonsep dalam suatu
sistem pendidikan yang
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memadukan antara ilmu
akademik dan pengalaman
secara langsung di masyara-
kat. Pendidikan tersebut
ditujukan untuk membentuk
suatu kepribadian bangsa se-
bagaimana dipelajari dalam
kepanduan.

Sistem pendidikan kepan-
duan, selain sebagai sarana
mencintai alam dan tanah
air Indonesia, juga bisa di-
jadikan sarana mendekat-
kan diri kepada masyarakat,
menimba pengalaman di
alam terbuka, sekaligus juga
sebagai sarana melestari-
kan nilai-nilai luhur budaya
bangsa, yaitu kebersamaan
dan gotong royong yang erat
kaitannya dengan persatuan
bangsa.

Nilai Hukum Adat yang
Terabaikan

Dasar persatuan bangsa
sebagaimana terdapat pada
alinea ketujuh naskah Sum-
pah Pemuda 28 Oktober 1928
adalah bagian penting yang
terabaikan dalam sejarah
bangsa.

Bagian-bagian yang ter-
abaikan inilah yang harus
dijadikan perhatian dalam
menggerakkan revolusi
untuk membangun mental
bangsa Indonesia yang khas
dan berkarakter. Sebagaima-
na halnya dengan Pancasila,
naskah Sumpah Pemuda
adalah kesepakatan (kontrak
sosial) dari bangsa Indone-
sia yang harus dijadikan
nilai-nilai dasar berlakunya
hukum di Indonesia.

Menilik dari pengakuan
adanya hukum adat yang
menjadi landasan persatu-
an bangsa, maka revolusi
mental hendaknya diarah-
kan agar nilai-nilai hukum
adat harus dijadikan pe-
doman bagi pembentukan
dan pelaksanaan hukum di
Indonesia.

Beranjak dari nilai-nilai
yang terkandung dalam hu-
kum adat, maka hukum

nilai keagamaan /bersifa?

magis religius yang artinya,
pergerakan hukum haruslah
berdasarkan pada ajaran
Ketuhanan Yang Maha Esa.
Namun dengan ada ban-
yaknya agama yang diizink-
an untuk hidup dan berkem-
bang di Indonesia, membuat
dalam pengaturan dan pene-
tapan kaidah-kaidah hukum
sulit untuk menyatu dengan
agama manapun. Terutama
di bagian-bagian yang ter-
dapat silang pendapat di
antara para agama terhadap
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hal-hal tertentu yang sulit
untuk di kompromikan. Na-
mun walau bagaimana pe-
ngaturan tetap harus dibuat
dan dilaksanakan dengan
memperhatikan asas-asas
kebersamaan, gotong royong
dan kekeluargaan sehingga
tidak ada satupun aturan

,atau kaidah hukum yang

bertentangan dengan agama
manapun di Indonesia. Jadi
dalam penerapannya, hu-

.kum harus mengutamakan

kepentingan bersama di-
mana kepentingan pribadi
bisa terliputi.

Selanjutnya, hukum yang
dibuat tersebut harus konkrit
dan visual, artinya harus
jelas, nyata, berwujud, dapat
dilihat, terbuka, dan tidak
tersembunyi. Bersifat ter-
buka artinya hukum dapat
menerima unsur-unsur yang
datangnya dari luar asal
tidak bertentangan dengan
jiwa dan kepribadian bangsa
Indonesia.

Jadi hukum dalam setiap
perubahannya harus bisa
menyesuaikan diri sehingga
bisa hidup dan berlaku di
dalam masyarakat Indonesia.
~ Dengan kata lain, hukum
harus bersifat tidak kaku
dan dalam penegakannya
harus mengutamakan mu-
syawarah dan mufakat. Pe-
ngutamaan musyawarah dan
mufakat dapat tercermin dari
bagaimana menyelesaikan
masalah baik dalam kelu-
arga, hubungan kekerabatan,
ketetanggaan, memulai suatu
pekerjaan maupun meng-
akhiri pekerjaan. Dalam kai-
tannya untuk menyelesaikan
perselisihan antara yang
satu dengan yang lain, maka
diutamakan jalan penyele-
saiannya secara rukun dan
damai dengan musyawarah
dan mufakat, dengan saling
memaafkan. Tidak begitu
saja terburu-buru pertikaian
itu langsung dibawa atau
disampaikan ke pengadilan
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min dalam budaya bangsa,
maka adalah sebuah jalan
yang harus diperhatikan jika
benar-benar ingin melaku-
kan sebuah revolusi mental.
Dengan mengangkat kembali
nilai-nilai yang membentuk
negara, maka secara lang-
sung negara menyelamatkan
dirinya sendiri dari peluang
penghancuran tata nilai khas
ke-Indonesiaan baik dari an-
caman budaya luar maupun
dari dalam negara sendiri
yang berupa konflik antar
golongan.
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